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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehaclirat Tuhan Yang Maha Esa y21-1g telah melimpahkan Rahmat-Nr.a

sehingga Seminar Nasional Hasil Penelitian dar-r Pengabclian kepada Masyarakat clerrgan

tema "Melalui Penelitian dan Pengabdian kepada l\{asyarakat, Kita Tingkatkan Kualitas

Bangsa"dapat terlaksana. Kegiatan seminar ini diharapkan dapat meningkatkan kuantitas

dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang. Selain itu

dapat digunakan sebagai sarana untuk saling tukar informasi hasil penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat pada berbagai bidang iImu.

Selama ini banyak hasil penelitian yang dilakukan perguruan tinggi belum

disebarluaskan atau didesiminasikan kepada pihak-pihak y*g memerlukan. Untuk itu

dengan penerbitan Buku Prosiding ini dapat menyebarluaskan hasil-hasil penelitian dan

pengabdian kepada masyn1zftzt yang dilakukan oleh perguruan tinggi. Dengan adanya

desiminasi diharapkan tidak hanya sebagai sarana untuk saling tukar informasi hasil

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu atau bidang kajian

tertentu. Desiminasi ini akan dapat dimanfaatkan bagi masyarakat luas yang

membutuhkan atau yang menaruh perhatian pada bidang-bidang yang ada dalam Buku

Prosiding. Hal ini akan membawa implikasi pada penguatan peran perguruan tinggi dalam

pengabdian kepada masyarakat.

Dengan adanya penerbitan Buku Prosiding ini diharapkan dapat memberikan

sekapur sirih untuk meningkatkan kualitas bangsa melalui hasil-hasil penelitian clan

pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang yang dilakukan oleh perguruan tinggi.

Terima kasih.

Ketna Parritia,
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CARAP'TAI(I TOPENG DALAM KONSERVASI WAYANG TOPENG IATI DUWUR

JOMBANG

Setyo Yanuartuti
Dosen Jurusan Senclratasik Fakultas Bahasa dan Seni Uncsa

set),o_yanu artuti@yahoo.co. id
Sendtarasik FBS Unesa

Abstrak: Kepunahan telah mengancam kehidupan seni tradisi seperti Wayang Topeng, berblgai
langkah pemLrerdayaan kembali telah dilakukan. Pemberdayaan yang diikuti dengan pendalaman

terl'radap kebutuhannya akan lebih efektif dan berrnanfaat. Garap tari merupakan salah satu

alternatif untuk pemberdayaan kembali pertunjukan Wayang Topeng |ati Duwur di |ombang.
Konsep garap tari yang dapat diterapkan dalam konservasi Wayang Topeng ini adalah konsep

garap baru yang mengacu pada estetika bentuk tari topeng yang memiliki nilai kekinian.

Pendalaman terhadap estetika tari topeng merupakan pendekatan yang dapat dilakukan dalam

usaha konservasi pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur agar dapat hidup kembali. Garap tari
Gladhen, tari topeng Mbanmban dan fragmentari Maduretno-Citralangenan yang telah dilakukan

dapat dijadikarr sebagai model dalam konservasi pertunjukan Wayang Topeng ]ati Dur,r,ur.

Kata Kunci: Tari Topeng,'Konservasi, Wayang Topeng, |ati Du*ur, Jombang

Latar Belakang
Wayang Topeng |ati Duwur merupakan salah satu pertunjukan bertopeng yang ada

di Kabupaten ]ombang Jawa Timur. Disebut Wayang Topeng, karena pertunjukan

Wayang Topeng Jati Duwur menyajikan cerita yang dibawakan oleh seorang dalang dan

gerak tari yang dilakukan oleh penari dengan menggunakan topeng sebagai penutup

wajahnya. Wayang Topeng ini pada masa sebelum tahun 1980-an sangat digemari

maq/arakat Desa ]atiduwur dan sekitamya, sehingga kehadirannya sangat ditunggu-

tunggu. Kehadiran Wayang Topeng ini bagi masyarakat Desa Jati Duwur dan sekitarnya

karena difungsikan sebagai sarana ritual untuk penyembuhan penyakit dan nadzar.

Selain itu kesenian ini juga ditunggu masyarakat karena mampu memberikan hiburan

bagi masyarakat.

Arus perkembangan teknologi dan informasi mulai masuk dengan derasnya dalam

kehidupan masyarakat Indonesia. Arus tersebut telah mempengaruhi kondisi sosial-

politik clan budaya masyarakat. Munculnl-a budaya populer yang cliakibatkan oleh

perkembangan teknologi menvebabkan pergeseran pola budaya dalam masyarakat. Pola

buelava agraris menjadi bergeser pacla pola budaya modern. Pola kehiclupan agraris vang

mernbawa masyarakat clalam pola tradisi budaya kebersarnaan, gotoug rovollg, rukun,

pac{a masa itu mulai bergeser rnenuju pola budaya yang serba instan, 1'ang sert'ra

gernerlap clan rnemunculkan buclava inclividu. Kondisi sosial dan buciaya masyarakat iui

rnenyebalrkan pergeseran fungsi seni yang sebelumnya menjadi sarana keberlangsullgan

kehidupan. Masyarakat telah berubah dalam memandang dan menempat seni sebagai

seni hiburan. Seni populer yang rnudah diciapatkan melalui media informasi menjadi

pilihan masyarakat daripada seni tradisi. Kondisi seperti iui rnenyebabkan semakin

ierpuruknya seni traclisi di rnasyarakat. Kesenian tradisional seperti \\/ayang kulit,

\^/a\/ano topeng clan sebagainl,a .1i,*tgalkan masyarakahrr''a karena clianggap kurang

rnelarik, monoton, menjemukan clan sebagainva. Masvarakat telah rnernilil-r setri Vatrg

bcrsifat profal, rnenarik clan rnenghibur semata. Konclisi sosial-buclaYa tersebut

111-.1-11,s.[-rabkarr kesc.rrian traclisional scperti Wavaug Topellg ]ati f)ttlt'ur mul.li

clitin ugalkau trr t.tst'ilraka t.

377
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Ketika lrrrrs\rarakat menyadali bahr,rra nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam

pertunjukarr scni tradisi tidak dapat ditemukan dalarn seni populer, masyarakat mulai

rnencoLra untuk mernbangkitkan kembaii scni traelisi. Hal ini seperti yang telah dilakukan

oieh masvalerk.rt Jombang ctalarn usaha niemlrangun kernbali kesenian tradisional

Wayarrg Toperrg Jati Duwur. Pacla tahun 2000-an masyarakat dan pemerhati seni di

Jombang tcrgerak untuk merevitalisasi pelturlukan Wayang Topeng Jati Duwur yang

dianggap mcmiliki nilai-nilai lokal yang c1erp31 rnembangun mental generasi rnuda.

Hasilnya rnulai tahun 2000 kesenian Wa1.n1g Topeng Jati Duwur mulai dikenal kembali

oleh masvarakat Jombang bahkan ffrasvarakat di lual jombang. Namul, kondisi seperti

ini tidak t-rerlangsung iama kesenian ini belum dapat menarik perhatian masyarakat

karena pertunjukan Wayang Topeng ini belum tergarap sesuai dengan tuntunan

masyarakat saat ini.

Pertunjukan Wayang Topeng sampai saat ini nasih memiliki pola pertunjukan

tradisi masa lalu yang cenderung lama, dengan bentuk pertunjukan seadanya. Seniman

sebagai pelaku inovasi belum memiliki pandangan dan kemampuan pertunjukan yang

dapat menarik perhatian saat ini. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat

pertunjukan Wayang Topeng di mulai tahun 2010 sampai 201,3, pertunjukan tersebut

tidak menarik karena elemen visual seperti gerak tari dan busana disajikan apa adanya.

Artinya, bahwa penari melakukan gerak tari tanpa pola gerak yang jelas, atau asal

bergerak dan tidak adanya kesatuan dengan dialog sang dalang. Busana tari yang

melekat pada tokoh-tokoh yang dihadirkan dalam pertunjukan tidak mendukung

karakter tokoh dalam pertunjukan tersebut.

Ketika peneliti mencermati gerak tari yang disajikan, sebenarnya terdapat pola-pola

gerak yang menarik, namun karena clalam penyajiarurya penari tidak melakukan gerak

tersebut dengan ielas menyebabkan pola gerak terlihat asal-asalan. Estetika pola gerak

yang masih tersimpan tersebut membutuhkan kepekaan penari dan atau seniman untuk
dapat mengeksplorasinya sehingga keluar menjadi sajian gerak yang menarik dalam

pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur. Kepekaan akan estetika ini perlu dimunculkan
dalam diri penari-penari topeng Jati Duwur. Dalam kondisi seperti ini seniman terutama
para penari membutuhkan bantuan untuk dapat memunculkan kemampuan kepekaan
tersebut.

Nilai-nilai estetika gerak yang belum disadari.-. dalam gerak penari ini ketika
dieksplorasi akan dapat menghasilkan sajian tari yang berbeda atau yang tari baru yang
dapat memberikan bentuk pertunjukan tari yang lebih menarik. Mengingat bahwa media
utama dlarnatari atau Wayang Topeng seperti Wayang Topeng Jati Duwur adalah gerak
clan dialog. Jika dalam pertunjukan sa11g Dalang telah mampu merrvajian dialog yang
runtut clan ielas namun gerak tali ticlak dapat rnengungkapkan pesan clialog yang
dibar.t,akarulya pertuniukan akan menjacli timpang.

Berclasarkan atas konclisi inilah peneliti sebagai warga Jombang merasa terketuk
untuk ingin mencoba mencermati kelebihan-kelebihan dan kekulangan per.tunjukan
Wayang Topeng ini dan selanjuhrya ingin rnencoba rnelakukan pengembangan tari agar.

kesenian ini kembali diminati masyarakat, Mengingat bahwa,Wayang Topeng JatiDuwur
rnemiliki Llltsul rrisual gerak tari dan busana clalarn pertunjukaruura yur,, akan ciilihat
langsung oleir penonton, maka pengembanuan yang sangat menc{esak clan clapat
clilakukan saat ini clengan tanpa menghilangkan r-rilai-r-rilai filosofis clan etisnrra aclalah

1'rengernbatrsatr serak tari clan busana. Perreliti vakin bahu,a lakon-lakon Panji masih
merniliki kettrtiktrn clan nil;ri-uilai filosol'is clarr r,tis vang sansat aclaptif untuk jaman
sekararrg.
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Pengernbangan seni pertunjukan ciengan tanpa menghilangkarr nilai-nilairrya

seperti ini rnemang sangat jarang clitemui pada masa sekarang ini. Pacla urnumnya

pertunjukan Wayang lainnya seperti \{rc:r\zzu1o kulit telah banyak rneleuceng clari nilai
utarnarLva. Bahkau, Humardani (1972:52) 1-:em6h menuliskan bahn'a perkembauga,n seni

traclisinal saat it'.r u)aton pfiVLt - sckedar lakr-r- sehingga muatan nilai tuntunarurya sangat

kecil, karena selama pertunjukan \rang r,r,aktu telah clihabiskal ultuk ulsur hantlolan cTan

lagr-r-1agu.

Hal seperti itu akan sangat murrgkin terjadi apalagi di masa inclustri kreatif. Dalam

masa industri kreatil seperti sekarang ir-ri akan menjadi ancaman sekaligus kesernpatan

bagi seni tradisi seperti Wayang Topeng Jatiduwur. Usaha menyikapi industri kreatif ini
akan menjadi ancaman bagi Wayang Topeng jika hasil industri hanya mengutamakan

komersial. Pendangkalan nilai akan te{adi dan akan merusak seni pertuniukan

h'adisional jika hanya zttatonpallu.Bentuk seperti ini biasanya tidak dapat bertahan lama.

Masa Industri kreatif akan meniadi kesernpatan yang baik bagi Wayang Topeng tersebut

jika penyikapan terhadapnya arif. Seni tladisi merupakan produk budaya warisan yang

amat kaya akan nilai esetetis yang dijadikan stimulan atau materi kreativitas. Oleh karena

itu Wayang Toperrg merupakan modal besar untuk mewujudkan ir-rdustri kreatif, namun

tetap memperhatikan nilai-nilai yang ada. Nilai estetis dapat dikembangkan namun nilai

etis dan filosofis tidak ditinggalkan begitu saja.

Berdasarkan kenyataan itulah peneliti pada kesempatan ini ingin melestarikan

Wayang Topeng Jatiduwur dengan cara melakukan konservasi telhadap gerak tari

sebagai unsur visual utama, sebagai wujud industri kreatif tanpa meninggalkan nilai-nilai
filosofis, etis dan estetisnya, sehingga bentuk konservasi ini manjadi bermakna bagi

masyarakat Jombang khususnya genelasi muda. Dengan demikian produk kreatif

pertunjukan Wayang Topeng ini akan menjadi tontonan yang menarik dan selakigus

tuntunan bagi masyarakatnya, di samping iuga dapat meningkatkan kesejahteraan

seniman-senimannya. Pertanyaannya adalah bagaimana hentuk konservasi garapan tari

dalam pertunjukan Wayang Topeng ]ati Duwur dapat menumbuhkan industri kreatif

sehingga bermakna bagi kehidupan kesenian dan juga kehidupan masyarakatnya.

Metode penelitian
Penelitian ini merupakan penelitiarr pengembangan berkaitan dengan media

ungkap tari dalam pertunjukan Wayang Topeng jati Duwur Jombang. Data yang

dibutuhkan dalam membahas permasalahan adalah data kualitatif tentang pola-pola

gerak lang terdapat pada pertunjukan Wayang Topeng ]ati Duwur. Sumber data dalam

penelitian ini adalah nara sumber yakni Supriy6, dalang Heru Cahyono, Suhartono, dan

Mohamad Yaud. Supriyo merupakan olang vang memiliki ide gagasan untuk melakukan

revitalisasi pertunjukan Wayang Topreng Jati Dur.t,ur pada tahun 2000, seclangkan Heru

Cahvono melupakan dalang pertunjukan tersebut. Suhartor-ro merupakan senirnan cli

Jornbang yang membantu membaca gerak-gerak tari yang dilakukan oleh seniman tari
yang pada saat itu masih melakukan gerak namun tidak mampu rnelatihkan kepacla

penari rrluda. Mohamad Yaud merupakan per-rari clari gener:asi mucla varrg menjacli

peraga tari dalam pertunjukan pada masa itu.

Pengurnpulan data dilakukan clengan observasi terlibat clan u,awancara menclalam.

Ol'rserrrasi terlibat dilakukan dengan meiakukan langsung gerak-gerak vang telah

tlilakukar-r oleh nala sumber clan mc'ngsmtrangkannlra .1o1o* berrtuk gerak tari baru.

\\/ar,r,ancara clilakukan setiap saat sambil melakukan observasi clan juga latihanlatihan

]'ang clilakukzur pacla saat penclitian bcrlangsung. Arralisis data clilakukan sccara

beruntun clan trersamaan antala pelrgllnrplllirtr clata, recluksi clata clan sajian datzr. Data
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yang telah cliclapatkan dapat secara laingsung clileduksi dan disajikan sekaligus

diferifikasi, clan jika data masilr belurn tercukupi dilakuka lagi proses clari pengurnpulan

clata sarnpai ferifikasi secara siklus. i\'letoclt' irri rlisebut clengan model ir-rte,'raktif.

Konservasi dalam Seni Pertuniukan
Pen,,.i[2pun terhadap keberacla.rrr seni ini sangat dipellukar-r clari bcrbagai pihak

agar seni clapat l-riclup dan bermanfaat bagi masl'arakatnya. Berbagai langkah clapat

dilakukan dalarn usaha menangani seni pertunjukan, di antaranya aclalah preservasi dan

konservasi. Dharsono (2013) rnengungkapkar-r bahwa preservasi clan konservasi

merupakan konsep pelestarian seni yang dapat dilakukan oleh seniman atau pemerhati

seni. Preservasi adalah konsep pelestarian yang dapat dilakukan dengan cara menjaga,

merawat dan melindungi kesenian. Konservasi merupakan konsep pelestarian seni dalam

bentuk pengembangan dan pemanfaatan aset. Konservasi ini dapat dipilahkan menjadi

tiga metode yakni;1) revitalisasi, 2) reinterpretasi,3) abstraksi simbolik.

Revitalisasi adalah konsep pelestarian seni dengan bentuk pengembangan untuk

menumbuhkan kembali kesenian yang mulai punah. Studi revitalisasi merupakan risert

emik clan etik terhadap keberadaan seni tradisi rakyat (Dharsono, 2073:4). Revitalisasi

adalah usaha untuk mem"vital"kan atau menghidupkan kembali sesuatu yang

eksitensinya masih berarti dan dengan demikian eksitensi tersebut perlu dijaga dan

dikembangkan (lihat Soedarso, 2010:2). Sri Rochana menjelaskan bahwa revitalisasi tari

adalah sebagai .upaya pengembangan tari dengan beberapa kegiatan cli antaranya;

penggalian, rekonstruksi, reinterpretasi dan reaktualisasi yang bertujuan untuk

menghidupkan kembali, melestarikan, mengaktualkan dan membuat tari menjadi lebih

berharga (Widyastutieningrum, 2072: 25-26).

Reinterpretasi merupakan metode pengembangan seni yang dilakukan dengan

menempatkan seni tradisi sebagai inspirasi dan aspirasi garap. Abstraksi simbolik

merupakan pemanfaatan ikon tradisi sebagai simbol ekspresi personal. Abstraksi

simbolik merupakan konsep perngembangan seni dalam bentuk modern yang

memanfaatkan ikon atau tanda tradisi sebagai simbol ekspresi personal seorang pencipta

karya seni (Dharsono, 2013:4)..

Konservasi yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah konservasi

revitalisasi dan reinterpretasi. Hal ini kalena dalam konservasi yang menclesak harus

segera dilakukan dalam waktu sekarang ini aclalah hanya revitalisasi dan reinterpretasi,

mengingat kondisi Wayang Topeng Jati Duwur saat ini sudah mulai banyak seniman

yang sudah tua bahkan meninggal.

Garap Tari sebagai langkah Konservasi

Di dalam konteks konservasi, seniman merupakan orang yang memiliki ide untuk

melakukan upaya menghidupkan seni sehingga seni tersebut kernbali berdaya. Tidak

sedikit seni pertunjukan gulung tikar bahkan mengalami kepunahan karena seniman

tidak mampu mempertahankan kehiclupan keseniannya di tengah pelubahan sosial

budaya. Seni pertunjukan yang Lnemiliki nasib seperti ini memerlukan penangan-an atau

pemberdayaan kembali agar nilai-nilai vang adi lulnmg tidak hilang. Ide seniman

merupakan dasar dalam meiakukan proses kouservasi.

kie clan proses berkarva merupakan komponen penting clalam melt uiudkan sebuah

karlva seni. Dalam sebuah karva seni 1-rgllrurjukan, hal ini lazim clikatakan sebagai konsep

clan proses garap. Konsep garap tnetrurut Suparrggah aclalah:

Garap merupakan suatu'sistem' atau rungkaian kegiatan dari scscorang ciar-r/atau

berbagai pihak, tertliri clari bcberapa tahapan at;ru kegiat?l1 1,2119 trelbecla, tuasing-
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rnasirrg bagian atau tahapan memiliki dunia dan cara kerjanya sendiri yang
rnanclili, clengan pelan masing-masing rnereka bekerja salna, sesuai dengan
maksucl, tujuar-r atau hasil yang ingin clicapai, masing-masirrg kegiatan tersebut

saling terkait, saling berinteraksi, saling nrendukung dan akhinu,a mernbuahkan
hasil clengan kualitas atau karakter hasil akhir yang menuruti harapan, sasaran,

guna, maksucl atau tujuan dari suatu pekerjaan (Supanggal-r,2009: 3-4).

Konscp-r garap ir-ri clapat diterapkar-r prrrla semua cabang seni pcrtunjukan seperti

tari, peclalangan, maupun karawitan. Konsep ir-ri memberi pernahamarr bahwa garap
merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat pelaku, tahapan kerja, dan masing-

masing elemen yang saling terkait dan bekerja sama dalam mewujudkan karya sesuatu

dengan karakter, sasaran dan gunanya.

Seni tari pada dasarnya adalah sebuah gerakan, akan tetapi sekedal gerak saja

belum tentu dapat dikatakan sebagai tari. Dengan demikian tidak semua gerak dapat

disebut sebagai tari, sebab gerak tari adalah gerakan yang telah diolah sedemikian rupa
sehingga mengandung makna dan nilai estetis (keindahan). Di dalam konteks tari gerak

sebaiknya dimengerti sebagai makna dalam kedudukan dengan lainnya (Smith, 1985:16).

Gerak cli dalam tari adalah gerak yang telah rnengalami perubahan clari bentuk asalnya,

baik melalui proses penghalusan (stilisasi) maupun melalui proses penyimpangan

(distorsi). Dalam hubungan itu, tidak sedikit gerak-gerak tari yang dijumpai dari bentuk

asalnya yang diperindah, misalnya dari gerak sehari-hari yang diambil dari perilaku

manusia, binatang rrraupun alam sekelili.g.yu.
Garap tari merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat pelaku seperti

penata tari, penari; penata musik; penata busana dan sebagainya; tahapan kerja yang

masing-masing elemen saling terkait bekerjasama dalam mewujudkan kara tari dengan

karakter, sasaran dan gunanya. Garap tari merupakan sebuah proses mewujudkan

garapan atau karya tari yang melibatkan penata tari, penari, penata musik dan juga

busana serta penata pentas sehingga karakter tari sesuai dengan sasaran dan tujuan serta

fungsi tari yang diinginkarurya.

Dalam konservasi pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur, garap tari sangat

diperlukan untuk dapat mengembangkan pola-pola gerak tari dan juga koreografinya

menjadi bentuk tari baru maupun dalam bentuk pertunjukan Wayang Topeng yang

rnenyatu antara geraj tari, dialog dalang, iringan pendukung, dan jugu

pemanggungarulya. Garap tari dalam bentuk tari baru dapat memunculkan tari-tari lepas

yang dapat dipertunjukkan di luar penyajian lakon dalm pertunjukan Wavang Topeng.

Garap tari dalam bentuk pertunjukan Wayang Topeng merupakan penggarapan gerak

tari 1r211g ditata clengan konsep koreografi yallg menyatu clan menclukung unsur celita

atau lakon vang ingin clipertunjukkan.

Garap Tari Topeng dalam Konservasi Pertunjukan Wayang Topeng ]ati Duwur

Iombang
Penelitian ini konservasi tari dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur di

JornbangJelah berhasil .urenggarap tiga tari topeng. Tari Topeng merupakan tali yang

clilakukan oleh penari yang menggunakan topeng sesuai dengan karakter tokoh vang

cliban,akan. Tiga tari topeng yang telah eligarap dalam penelitian ini adalah tari Clatllrcn,

tari t o pe n g Mh n n t u h a n, clan f ragme ntar i lt\ n d u r t' t rt o - Ci tr alange nL1 11.

1. Bentuk Garap Tari GLADHEN
Tari Glaclcn rnerupakan tari berpastrngan yang menl;gambirrkalr prajulit vang

seclatrs berlatih perang. Tari ini rligaral-r clari pola gerak perartg yang atla daiarn

)d I
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pertuniukan Wayang Topeng Jati Duwur. Bentuk tari Gladen merupakatr perwujudan

dari gagasan atau konsep penggarapan tari.

Icle gtrgasan tari Claclhcn aclalah perturnjukan Walralg topenll Jati Duwur'.

Wayang 'l'openg 
Jati Duwul merupakar-r pertuujukan wayang \rar1g c{ilakukan oleh

penari yarlg menggunakan topeng clan eliatur oleh seorang c1;rlarug. Di dalam

pertunjukarl wavang topeng terclapat gerak-gelak perang yang dilakukan pada adegan

perang. Gcrakan perang yang terclapat clalam pertunjukan wayang topcng merniliki

keunikarr yakni karakter gelaknya. Belclasarkall pengamatan dan eksplorasi gerakan

tersebut rlitemukan gerakan tersebut kurang maksimal, namun kelebiharrnya memiliki
ciri tersendili. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan menggarap gerakan perang

menjadi tarian lepas berebntuk pasangan yang dapat disajikan secala terlepas dari

penyajian lakon. Rangsang visual ini menjadi dasar penciptaan karva tari vang akan

dikembangkan dalam penelitian ini.

Judul tari Gladhen diambil dari kata gladhi yang berarti berlatih. Gladhen memiliki
arti melakukan latihan perang untuk mempersiakan prajurit -prajurit agar lebih

bersiap untuk perang. Gladhen diartikan pula persiapan dan berlatih perang bagi

prajurit.
Tipe karya tri Gladhen yang dikembangkan adalah dramatik. Tari dramatik

memiliki kekuatan suasana, yang dalam hal ini diwujudkan dalam gerak-gerak yang

beralur.suasana terbangun dari musik dan alur tari yang disusun sebagai gambaran

ekspresi prajurit berlatih perang. Jenis karya tari ini adalah tari berpasangan.Tari

berpasangan merupakan jenis tari yang dilakukan oleh dua orang yang

menggarnbarkan dua prajurit bertopeng yang sedang berlatih perang. Teknik gerak

tari diperoleh dari latihan intensif. Teknik gerak putra dengan gaya tari wayang

topeng. Gaya gerak tari topeng yang memiliki karakter tari Jombangan akan dijadikan
dasar penggarapan gerak karya tari ini. Teknik gerak bersumber dari kekuatan kaki
dengan membuka kedua lutut dengan badan direndahkan atau ntendhak.Ieknik ini
akan dipcroleh dengan cara latihan yang berulang-ulang. Teknik gaya tari putra tradisi

merupakan teknik gerak maskulin yang memiliki struktur tari tradisi dengan dasar

hitungan yang ada pada gending yang digunakannya.

Irirrgan tari baru ini adalah gamelan jawa berlaras slendro. Hal ini disesuaikan

dengan gamelan yang yang digunakan dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati
Duwur. Gending-gending dikembangkan dari gending gaya Jawatimuran seperti

gending Ayak dan Krucilan. Gending-gending dikembangkan untuk membentuk

suasana dramatik sehingga akan lebih menarik. Konsep tata pentas yang akan

digunakan dalam karya tari ini adalah pentas tiga arah. Tari ini tidak telikat oleh

konsep panggung atau arena, tetapi keduanya menjadi dasar pengembangan konsep

pemanggungan clalam tari ini.Hal ini dikarenakan lebih mengutamakan arah hadap

),aitu parla tiga arah, dengan arti bahwa tari ini digarap dengan mempertimbangkan

arah penonton yang berasal dari tiga arah.Konsep tiga arah ini didasarkan pada

konsep pemanggungan Wayang Topeng Jati Duwur yang sejak dahulu difungsikan

sebagai sert ritual yang digelar di halarna-n rumah penanggap. Sejak dahulu
pemanggungan cligelar dengan menggunakan alas tikar atau sesek tanpa adanya

ketinggiar-r. Namun, jika akan digelarkan clengan merlggunakan panggung akan tetap

sesutri.

Seni lain 1.ang mendukung karva tari ini cli antaranva acialah seni rupa vaittr
topeng. Topeng yang digunakan acialah topenti dengan karakter alus )rang
rlirt'ujuclkan c{engan \,varna putih. \\Iujucl to1-rcpg menggunakan gaya topeng \t-ayang

topeng lati Dur,r'ul')'ang cenclertlng mcmiliki bt:ntul< lonjong clan ccp,'r. Topeng clengan
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karakter halus dan kasar akan digunakan oleh penari dalam karva tari ini. Hal ir-ri

mer.tghgat trahwa tari yang diciptakar-r sebagai contoh ini merupakan salah satu tali
yang ciirekonstruksi dan cliinterprattrsikan dari gerak tari wayang topeng. Selain

topeng unsur perctukung lain adalah property. Konsep karya tari "Gladen" ini akan

rnengqullarkan property keris sebagai scujata dalam olah perang.

Pola-pola gerak vang telah dihasilkan clisusun menjadi sebuah struktur tari yang

I-rerisi maiu gcnding, sekaran perang tlarr mundur gending. Gerak-gerak yang telah

tersusun rnenjadi safu kesatuan benttrk tari menggambarkan prajurit yang sedang

berlatih berperang, Tari yang telah tersusun dibuatkan irir-rgar-r gending yang

dikembangkan dari pola gending yang telah ada dalam pertunjukan Wayang Topeng

]ati Durvur. Gending tari ini dikembar"rgkan dari pola gending Kalongan Sl Wolu dan

gentling Atlak Sl Wolu. Tari Gladen juga didesainkan busana yang bercirikan tari gaya

Jombar-rgan.

lenis busana yang didesain untuk tari Gladen tersebut adalah jamang, topeng,

slempang, pols deker, 2 sampur, basuk stagen, sabuk timang, keris, sentbong/rapek, kain

panjang, celana panjen, gongseng.

Tari Gladlten ya:ng telah tersusun dilakukan pereklman gambar kemudian

ditransferkan dalam VCb dan DVD sehingga menjadi iari kemasaryang terlepas dari

pertunjukan wayang Topeng Jati Duwur. Kemasan tari Gladhcrz ini dapat dijadikan

contoh produk tari kemasan yang dapat dipasarkan kepada pihak sasaran. Contoh

kemasan tarin ini akan dijadikan contoh untuk mengembangkan tari yang bersumber

dari pertunjukan wayang topeng Jati Duwur yang dapat akan menjadi industri kreatif

bermakna. Produk tari yang bersumber dari Wayang Topeng Jati Duwur ini akan

menjadi industri tari yabg bermakna bagi seniman dan juga para penggunanya yaitu

generasi muda.

2. Bentuk tari TOPENG MBANMBAN
Ide gagasan garapan tari ini adalah kesetiaan abdi perempuan (emban) Dewi

Sekartaji. Dengan penuh pengabdian, sabar dan setia seorang abdi melayani putrinya.

Sang abdi selalu berusaha untuk menghibur sang putri di kala sedih. Keliklasan

menjadi dasar dalam pengabdiannya. Di dalam pertunjukan Wayang Topeng tersebut

terdapat tokoh emban yang selalu muncul pada adegan I yaitu adegan kerajaan

Sablang. Tokoh emban lain iuga terdapat pada adegan keputren pada kerajaan Jawa.

Karakter tokoh emban ini diwujudkan clalam bentuk topeng dan juga gerak tali.

Ditinjau secara ikonografi, topeng eml-ran memiliki bentuk waiah bulat dan mungil.

Bentuk hiclung pesek, bentuk alis tipis rnenyatu antara kili dan kanan, bentuk rnata

sayu, bentuk bibir tipis sedikit gugut. Warna 1,ang digunakan untuk menguatkan

kalakter aclalah \varna putih, clilengkapi clengan ornamen kepala belbentu rambut

yang disisir ke belakang clan berhiaskan seperti banclo bunga yang dirangkai. Bentuk

ikonografi ini secara fisik menunjukkan bahwa emban tidak terlalu cantik, endel dan

genit. Secara psiognomi bentuk fisik yang demikian ini menunjukkan karakter tokoh

yang r:iang, ceria, santai clan setia. Hal ini senada derrgauperaxnya yakni sebagai juru

httnyol atau penghibur raja, pangelarl dan puki-putri di sebuah kerajaan. Seorang

ernban juga seorang abcli vang siap melayani bendara-nya dengan penuh kesetiaan.

Dalam pertunjukan Wavang Topeng Jati Dur,r.ur Jombang, tokoh emban ini merniliki

gerak-gerik vang lincah, enclel dan riang. Tokoh ini biasanya cliperankan olei-r seorang

laki-laki )r.rng berl'rusalla pelempucln, \,akni mellggunakan keruclung attru tutup

kepall, kr.bava clan kain panjang. Bcntuk fisik tokoh emban ini tneuetrik minat pcncliti

lrntuk mcnllgarapnt,a t-ncnjarli tari le1rits va11iI seLlel'haua.
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luclul tari Topeng Mhanmhan cliarnbil clari Lata entban-mrban. Kata ctlthfin cliulang

dua kali untuk menunjukkan bahwa tari irri rnerrggarnbarkan enthan-uttbtln, artinya ada

bebelapa emban. Kata enlban-cnthLltl clijaclikan kata ntbarultl)on. Kata tttytartg

dimaksudkar, untuk menunjukkan bahr,r a tari rni merupakan jenis tari topeng kareua

menggunakana topeng emban sebagai penggambaran wajahnya. Hal ini climaksudkan

agar, tari ini tetap memiliki makna sebagai perwujudan tokoh ernbau sebagairnana

clalam pertuniukan Wayang Topeng Jati Dun'ur.

Tipe karya tari toyteng ntbanniltmr clikernbar-rgkan dalam tipe tari komik. Tari

komik merupakan tari yang memiliki karakter lucu. Esensi gerak untuk tari komik

adalah orisinal atau gerak yang dilakukan dengan cara tidka biasa dan hubungaru:lya

dengan lingkungan dan orang lain dapat menjadi komik. Isi gerak dalam tari komik

dapat sangat representasional dari kehidupan nyata atau barangkali mempunyai

penekanan pada penyimpangan dan dilebilr-lebihkan dari elemen tertentu yang dapat

menirnbulkan komedi (Smith terjemahan Suharto, '1,985: 26-27). Teknik gerak tari

diperoleh dari latihan intensif. Teknik gerak tari topeng Mbanntban adalah teknik gerak

tari h'adisi ]awa Timuran khususnya gaya Jombangan. Teknik tari ini dikembangkan

dengan teba gerak yang lebih leluasa. Ada teknik gerak putri, dan juga teknik gerak

tari putra. Hat ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa garapan ini karaktemya

putri namun, karena dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur tokoh ini
laki-laki, sehingga volume geraknya kadang kala sempit, kadang

kala I gerak puffa
Iringan tari baru ini adalah gamelan jawa

dengan gamelan yang yang digunakan dalam

Duwur. Gending-gending dikembangkan dari

berlaras slendro. Hal ini disesuaikan

pertunjukan Wayang Topeng )ati
gending Jawatimuran dilengkapi

dengan vokal-vokal baik sulukan maupun tembang ciari sinden. Penggarapan gending

dengan menggunakan gaya Jawatimuran ini dimaksudkan agar memiliki rasa dan

suasana garapan tari dekat dengan gending-gending yang digunakan dalam

pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur Jombang. Gending-gending ini digarap

dengan berbagai bentuk gending dengan garup dinamika yang berbeda-beda.

Konsep tata pentas yang digunakan dalam karya tari ini adalah pentas tiga arah.

Tari ini tidak terikat oleh konsep panggung atau arena, tetapi keduanya menjadi dasar

pengembangan konsep pemanggungan dalam tari ini. Hal ini dikarenakan lebih

mengutamakan arah. hadap yaitu pada tiga arah, dengan arti bahwa tari ini digarap

dengan mempertin:.bangkan arah penonton yang berasal dari tiga arah. Konsep tiga

arah ini didasarkan pada konsep pemanggungan Wayang Topeng Jati Duwur yang

sejak clahulu difungsikan sebagai seni ritual yang digelar di halaman rumah

penanggap. Sejak dahulu pemanggungar-r digelar dengan menggunakan alas tikar atau

sesek tanpa adanya ketinggian. Narnun, jika akan digelarkan dengan menggunakan

panggung akan tetap sesuai.

Seni lain yang mendukung karya tari ini di anatranya adalah seni rupa yaitu

topeng. Topeng yang digunakan aclalah topeng emban yang ciiwujudkarr dengan

warna putih. Wujudtopeng menggullakan bentuk topeng emban gaya topeng Wayang

Topeng Jati Duwur yang cenderung memiliki bentuk ceper. Selain topeng unsul

perdukung lain adalah busana kain panjang motif batik daun-daun l'rerwarna hitam

clan kuning dengan latar kain putih. Pemilihan motif batik dengan latar atau dasar

1'rutih clarr clihiasi dengan motif claun atau l'renda-bencla alatn untr-rk menunjukkan

kerakvatan. Kain Batik ini cligur-rakan sebagai kair-r panjang clan A'errhert, t,ang

clilerrgkapi clengan kebaya kain /i/c benvarna kuning kecoklatan. Perniliharr n'arna clar-t

jer-ris kain ini climaksuclkan untuk menunjukkan keseclerhauaatr. Hias.u't kt'pala t.rri irti

,) 8-l
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menggunakan sanggul keong yang clihiasi clengan bunga dan kain penutup gelung.

Hias.rn ini cligurlakan untuk rnerrull,Lrkkan tokoh yang digan"rbarkan aclalah emban.

Propelti vang cligunakan aclalah strml',r.rr: r,ang clisampirkan di bahu clan cliikatkan cli

lambul-rg. Pemain atau penari dalan-r ka,'1,2 tzrri ini adalah 4 atau lirna orang. ]umlah
pemain ini ticlak acla ketentuan secara khusus, narnun jumlah 4 atau 5 dirnaksuclkan

agar dalarn penggarapan koreografinva memungkinkan penggarapan valiasi gerak,

rual1g clan p6rln lar-rtai vang lebih variatif. Kelirna penari kadang kala rnen'akili karakter

rnasing-rnasing tokoh ernban, kaclang kala mewakili karakter satu tokoh ernban yang

gecul dan setia.

Ide gagasan tari Topeng Mbanmban adalah dari karakter tokoh Emban dalam

pertunjukan Wayang Topeng Jati Dur,tur. Gagasan ini terwujudkan dalam pola-pola

gerak vang ada seperti pola gerak berjalan atar trisik atau lahas; ada pola gerak

menernpat seperti egol seyek, gerak improvisasi untuk penguatan komikal atau tidak

mengutamakan bentuk gerak; gerak-gerak sekaran, gerak transisi. Poia-pola gerak

tersebut merupakan pengembangan gerak tokoh emban yang lucu. Penguatan

karakter gerak ditunjang dengan pemain atau penari yang berjenis kelamin pria.

Wujud garap tari ini adalah tari gecul.

Karakter tari ini ditunjang dengan desain busana. Desain busana tari Topeng

Mbannthan terdiri dari kain batik yang berwarna dasar putih dan corak warna kuning.

Busana bagran atas adalah kain kemben motif batik, yang sama dengan kain

panjangnya, Kernben batik ini ditutup dengan kebaya katn tile warna kuning. Rambut

yang digunakan untuk menguatkan karakter ini adalah rambut cemara yang dibentuk

melingkar-melingkardi atas kepala. Gelung rambut ini dihiasi dengan bunga ceplok

berwarna kuning kemerahan yang diletakkan pada gelung bagian kanan. Gelung ini
seornag

busana

Gambar 1. Tari Gl a tlhen, T ari T openg Mbannrh tt n,

-l 
tt5

tariTopeng Mhanmhan.
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dan Flagmentari Maduretnct-Citralangenan

3. Bentuk garap Tari Fragmen "Maduretno-Citralangenan"
Tari fragt-nen meruprakan dramatari clengan menyajikan cerita penclek. Cerita

pendek claltrm fragmen ini dilakukan derrgarr cala mengambil cuplikan cerita yang

dikehenclaki. Dalam penggarapan tari ini peneliti melakukan penelusuran cerita Panji

)rang pernah clilakukan dalam pertunjukan W.rlrang Topeng Jati Dulr'ttr Jombang.
Cerita Panii yang telah berhasil direvitalisasi dalam pertunjukan Wayarrg Topeng Jati
Duwur pada tahun 2000-2012 aclalah cerita Patah Kuda Narauangsa dan Wiruncana

Murca (Yanuartuti, 2015: 375). Berdasarkan cerita tersebut peneliti mengernbangkan

interpretasi terhadap cerita tersebut dengan mengkaitkannya dengan Serat Kudn

Nararuangsa vang telah disusun oleh Moelvana dan Indriani (1983).

Hasil interpretasi cerita Panji oleh peneliti dapat mengembangkan ide garap tari
fragmen dengan judul Maduretno-Citralangenan. Cerita Maduretno-Citralangenan ini
dikembangkan dari cerita Patah Kuds Narautangsa setelah Patah Kuda Narawangsa

melarikan diri ke hutan setelah merasa tidak kuat ketika Panji Inukertapati menikah
dengan Dewi Sekartaji palsu fielmaarL Thothok Kerot). Maduretno merupakan rlama

samaran Raden Panji Lrukertapati setelah Patah Kuda Narawangsa meninggalkannya.

Sementara itu Citralangenan juga merupakan nama samaran Dewi Sekartaji pada saat

berada di hutan setelah melepaskan diri dari n;una Patah Kuda Narawangsa. Cerita ini
mendasari ide dan gagasan fragmen tari Maduretno-Citralangenan. Demikian ringkasan

cerita y?ng dikembangkan dalam bentuk fragmen tersebut.

Dalam Cerita Panji Kuda Narawangsa terdapat kisah yang menceritakan bahwa

kepergian Dewi Sekartaji membuat Raden Panji Putra linglung. Oleh karena itu,
pergilah sang Panji ke hutan yang diiringi oleh saudara-saudaranya. Di tengah hutan
bertemu dengan brahmana Sukarti yang kemudian disarankan untuk tidak berlarut-
larut dalam kesedihan.Brahmana iuga menyarankan untuk me-lakoni penyamaran dan

kembali ke kerajaan Urawan (negara ayahnya sendiri) karena kerajaan Urawan sedang

kedatangan musuh Sang Klana Sewandana yang mau meminta Dewi Sekartaji (istri
Panji).Nama penyamarannya adalah Undhakan Maduretna.

Diceritakan di tempat berbeda Dewi Sekartaji telah menyamar menjadi Ni
Citralangenan. Selama di hutan sang Citralangenan sangat menderita yang kemudian

dibar,r,a oleh Tumenggung Sumbanggita (punggawa kerajaan Seberang), dan

diketemukan dengan Raja Klana Sewandana. Meskipun sang Raja tidak tahu bahwa

Citralangenan adalah Dewi Sekartaji, Klana Sewandana sangat gembira menerima

sang putri.
Di kerajaan Urawan, Raja memerintahkan kepada prajulit untuk mencari

banfuan untuk menguatkan tentara Urawan, ticlak lama kemudian datanglah

Unclhakan Maduretna dan saudara-saudalanya )/ang juga telah rnerlyamar untuk
mengabdi.Maka diutuskan Undhakan Maduretna untuk mengl-radapi Klana

Seu,anclana.Te{aclilah perang antara Klana Sewandana dan Undliakan Madurehra

),ang dimenangkan oleh Maduretna. Pacla rnalam har:inya Madurehra memeriksa

keadaan taman, dilihatnya dalam taman seolang putri yang sedang gunclah hatinya

bahkan mengurung diri agar bisa mati karena tidak mau diperistri Klana Sewandana.

Sang putri Cih'alangenan sangat merindukan Panji Putra, dalam hatinva Lrerkata"

.rpakah pacluka ticlak pernah berrnimpi? Jika ktrncla telah telt as rnaka siapakah vang

arkan rrerebut rliri hamba?sambil menangis sang L'rutri memanggil-marrggil Raclen

Panji. Urrclhakan N{aduretr-ra 1,ang telah berdarrclan seperti Derva bercliri cli belakang

Sang prn11i. Diilm;rt-amatinya sang putli clenqan seksama maka dalam hatiur';-i berkata:

i li(r
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,,Permata Dunia, hanya engkaulalt kckasihku. Mengapa sakit hati clan meminta

kematian kepacla Dewa?".Sa-mbil mer-rclekat Sang Dewa berkata "cucuku apa yang

seclang kau ingi.kan" menclengal suara itu Citraiangenan terkeiut clau t.etnbalikkar1

badar.r sambil menundukkan k-epala clarn melernaskan tubuiruya, dikatakar-r meminta

untuk clirinya dibeli kematian tulu lit u ticlak clapat bertemu dengan Sang Panji' Sang

Dewa mernebrikan saran ultuk sabar 1-:asti sang Panji pasti akan belternu' tetapi sang

Derva rncminta cincin sasra LucliIO Yallg dipakainya, ketika sang Putri memberikan

sang Dewa memijit-mijit ierr.arinya. Sang Puh'i merasa ti^dak menyukai Der't'a' Narnun

Sang Dewa meminta tidak ragu-ragu tagi jika melihat Sang Panji, rnaka cliangkatlah

mukanya dan memandang dJrgan sekslma Dewayangberdiri di depannya' Ketika

beradu pandang dengan Dewa seperti ada petir dan kilat, hancur luluhlah hati

keduanya.

4. proses Garap Tari ropeng dalam Konservasi Pertunjukan wayang Topeng jati

Duwur
Proses garaP meruPakan Peristiwa dan tahapan keria yang ditakukan oleh pelaku-

pelaku tari

Proses
tahapan observasi nilaidilakukan tahapan-

komposisi
merupakan tahaPan tahaPan pelacakan teks. Pelacakan

tekstual ukan dengan observasi artistik nilai-nilai yang ada dalam Pertunjukan

Wayang ]ati Duwur . Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadaP nilai-

nilai dan nilai budaYa Yang terdapat dalam bentuk pertunjukan terdahulu.

Sumber yang

Observasi ini Heru Cahyono dan Suhartono

sebagai pelaku revitalisasi Pada tahun 2000. Observasi lain dilakukan melalui

pengamatan langsung pertunjukan Yang dilakukan oleh dalang Heru Cahyono' Tokoh

emban yang disuarakan oleh Heru Cahyono mengandung nilai karakter tokoh emban

yang genit, lincah dan gecul. Cerita Heru CahYono dalam lakon Patah Kuda Narantangsa

jrgu menjadi sumber observasi dalam Pengem bangan tari fragmen Maduretno-

Citralangenan.

diobservasi adalah gerak-gerak-Mohamad

diikuti dengan wawancara kepada Supriyo'

Yaud sebagai penari saat rnr.

Tahapan
nilai artistik.

Observasi nilai
dengan fokus

garapan. Fokus garaPan memerlukan pendalaman berkaitan dengan gerak yang akan

digunakan sebagai media dalam mengungkaPkan sebgau garaPan tan Eksplora SI

merupakan tahapan pendalaman gerak yang akan digur-rakan dalam mewujuclkan

gagasan yang telah ditentukan. Dalarn garapan tari Gladhcn, eksPlorasi dilakukan

clengan mencermati Pola-Pola gerak perang )'ang sudah ada dalam Pertunjukan

wayang topeng Jati Duwur. Selama eksplorasi gelak daPat diternukan tiga motif gerak

yaitu ger 'ak niling-nilittg, gerak tindak mlayu kicat dan gerak nggapruk ukel-ukel

Eksploriisi clilakukan dengan melil-ra t lneuclalarni teknik dan juga qenclalarli -

kernungkinan teba gerak Yang dapat dilakukan. Dalam proses garap tari Topeng

Mbarunhnt, eksplorasi dilakukan dengan pendalaman karakter topeng dan suala yang

dikeluarkan oleh dalang, kemudian diwujuelkan dalam olah gerak clan eksplorasi

kemungkinan pengernbangan gerakul'a. Dernikian juga clalarn garaP fragrnentari

Ma dw' c ttto- Ci tr alan genan, eksplorasi dilakukan clengan penclaiaman karakter topeng

clar-r gerak-gerak yang biasa dilakukan o,leh para penari terclahulu. Eksplorasi juga

gerak yang masih bertolak l-acla gerakan

eksplorasi merupakan laniutan tahhpan ofs1v.1si

artlstik telah menghasiikan ide dan gagasan berkaitan

clilakukan dengan mencoba kemungkinan
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yang suclah acla. Pendalaman teknik ger.rk clan segala kemungkinan pensernbangan
teba geraknya diolah secara terus rncnerlls sehingga menemukan teknik yang
cliinginkan. Bcrclasalkan eksplorasi gcrak tersebut akan dihasilkan pemahaman
tentang pola gerak dan bentuk seita strukiur gerak yang ada, kemucliatn c',apat
dikernbangkan bagaimana motif, frase clan kalirnat clapat dikembangkan clerrgan
memperhatikan aspek dinamika galapan tari agar ticlak membosankan

Berclasark.rtt temuan rnotif gerak cl.rlm proses eksplorasi dilakukan irnprovisasi
gerak yang lret'upakan langkah pengerntrangan tari dengan mencoba-coba gerakan
atas dasar gerak-gerak yang sebelumnya telah ada maupun mewujudkan gerak baru.
Proses improvisasi dilakukan dengan mer.buat gerak-gerak baru dengan bertolak pada
karakter gerak tari pada pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur.

Komposisi tari dilakukan dengan cara menyusull gerak-gerak yang telah
dihasilkan dalam proses improvisasi gerak. Gerak-gerak yang telah dibuat dalam
tahapan improvisasi disusun dalam sebuah struktur tari sehingga tampak jalinan antar
gerak yang satu dan yang lain. Rangkaian gerak tersusun dari gerak maju gawang
kemudian sekaran, perang, dan mundur gawang. Struktur gerak yang teiah disusun
merupakan satu kesatuan rangkaian tari yang menyatu. Dalarn proses ini penyusunar1
gerak lal8-sung diikuti oleh penari atau peraga yang dalam hit i* dilakukan oleh dua
penari. Dalam penyusunan gerak sekaligus membuat pola lantainya,hal ini selain pola
Iantai dalam gerak perang sebelumnya sudah ada juga untuk memudahkan mengingat
motif-motif gerak yang telah disusun.

Beisamaan dengan proses komposisi gerak dilakukan pula penggarapan
gending secara terpisah. F".,ggu.upan gending dilaksanakan a".gur, rri"r-ryrrrr-t
struktur gending sesuai dengan konsep iringan yang telah dihasilkln pacla tahap
penyusunan konsep. Penggarapan gending sekaligus dilatihkan kepada pengrawit
untuk mendapat struktur gending yang utuh. Penggabuagan gerak aa" ge.,aing
penari dapat menguasai gerakan, langkah konservasi dilakukin pe"nggabungan antara
gerak tari dan gending. Dalam proses penggabungan ini akan dapat dilalui evaluasi
dan perbaikan struktur gerak maupun struktur gending yang telah didapatkan.
Dengan demikian akan ditemuakan kesatuan atau keharmonian antara gerak tari
dengan gending sebagai pengiringnya.

Evaluasi merupakan kegiatan penggarapan dengan cara mengoleksi struktur.
gerak, desain lantai dan arah, ilingan maupull busana ketika dipadukan menjadi
sebuah penyajian, bagian bagian mana yang kurang sesuai. Proses ini dimaksuclkan
agar antara unsur gerak dan pendukung lairurya terjacti keselarasan dan keharmonisan
sehingga rnenghasilkan pertunjukan yang utuh dan menarik. Perekaman gambar
clilakukan uutuk mengetahui hasil pengembangan, sekaligus untuk menghasilkan
procluk karya sebagai bukti ujicoba terbatas ciengan pengembangar-r tari untuk contoh
dapat dihasilkan.

Penutup

Pengembangan seni tradisi sangat clibutuhkan agar kehidupan seni tradlsi rnerniliki
keberlanjutan. Penggarapan tari dalam bentuk garapan baru merupakan salah satu cara
yang clapat dilakukan dalam konservasi serri pertunjukan. Seni pertunjukan merupakan
seui Yang memiliki berbagai elemen. Elemen-elemen pertunjukan tersebut merupakan
sutnlrer nilai yang clapat clieksplorasi untuk c{apat clikernbangkan menjacli perturrjukar-r
yaug inovatif clan kreatif sel-ringga clapat menrbangun kehiclupan seni tersebut.
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